BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi, analisis dan evaluasi yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, didapatkan kesimpulan bahwa kondisi eksisting Trans Studio Mall masih
sepenuhnya belum memenuhi standar faktor radiasi matahari yaitu pada 112-130 W/m2
dan faktor pencahayaan alami atau average daylightfactor minimal 2% dan maksimal
5%. Agar seluruh lantai pada objek studi mendapatkan kualitas pencahayaan alami dan
radiasi matahari yang masuk maka pengubahan proporsi ketinggian skylight eksisting
dan perubahan orientasi pada skylight eksisting untuk mencapai nilai yang memenubhi
standar faktor radiasi matahari dan average daylightfactor.

Faktor radiasi matahari dipengaruhi oleh beberapa faktor arsitektural
(Santomounis, 1996) vyaitu : orientasi, bentuk geometri bukaan, dan perangkat
pembayangan. Bentuk skylight piramida memiliki bentuk yang lebih baik dibandingkan
bentuk skylight yang datar untuk masuknya radiasi matahari (Laouadi, 2002). Dengan
demikian, ketinggian skylight mempengaruhi masuknya faktor radiasi matahari yang
masuk ke dalam ruangan. Faktor radiasi sendiri memiliki standar dari SNI untuk
bangunan gedung.

Faktor pencahayaan alami siang hari dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama di
dalam ruangan beratrium. Faktor arsitektural yang mempengaruhi faktor pencahayaan
alami (Sayight, 2014) yaitu : proporsi geometri atrium, proporsi bidang geometri skylight
dan material penyusun atrium dan skylight. (Al-obaidi, 2017) menyebutkan skylight yang
berbentuk piramida memiliki bentuk yang proposional untuk memasukkan cahaya
matahari berdasarkan dari ketinggian, dan panjang lebar sisi penampang skylight
piramida.

Pengujian sejumlah variabel ketinggian dan orientasi skylight terhadap kaitannya
dengan nilai faktor radiasi matahari dan average daylightfactor (ADF) pada ruang atrium
di alam objek studi menghasilkan tabel yang menghubungkan keempat variabel. Nilai
korelasi antara data menunjukan bahwa pengaruh kenaikkan ketinggian skylight memiliki
korelasi yang sangat kuat terhadap perubahan faktor radiasi matahari dan average
daylightfactor. Pengaruh orientasi skylight juga memiliki korelasi yang sangat kuat

terhadap perubahan faktor radiasi matahari dan average daylightfactor.
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Gambar 5.1 Grafik hubungan variabel faktor radiasi matahari dengan variabel independen

Hasil Hubungan variabel dependen yaitu faktor radiasi matahari dengan variabel
independen vyaitu ketinggian skylight dan orientasi skylight memiliki korelasi yang
berbanding lurus pada setiap kenaikan ketinggian dan perubahan sudut putar. Grafik 5.1
menunjukkan bahwa perubahan kedua variabel independen memiliki kemiringan yang
positif. Tetapi dari pengubahan setiap variabel dari kondisi eksisting yang ditandai
dengan warna hijau menunjukkan bahwa pengubahan variabel independen dapat
mengurangi masuknya faktor radiasi matahari dari kondisi eksisting.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa variabel ketinggian yang ideal untuk
mengurangi masuknya faktor radiasi matahari ada pada ketinggian 2 meter hingga 6
meter yang ditunjukkan pada data 1 -3. Untuk variabel orientasi memiliki orientasi yang
ideal pada sudut putar 10° hingga 50° yang ditunjukan pada data 1-5.
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Gambar 5.2 Grafik hubungan variabel faktor pencahayaan alami dengan variabel independen

Hubungan antara variabel dependen vyaitu faktor pencahayaan alami dengan
variabel independen yaitu ketinggian skylight dan orientasi memiliki korelasi yang
berbanding lurus pada setiap kenaikan ketinggian dan perubahan sudut putar. Grafik 5.2
menunjukan bahwa perubahan kedua variabel independen memiliki tren kemiringan
positif. Dari hasil pengubahan variabel independen menunjukkan bahwa perubahan
tersebut dapat mengoptimalkan faktor pencahayaan alami untuk mencapai nilai standar
faktor pencahayaan alami yaitu 2-5%.

Akan tetapi, optimalisasi tersebut baru akan terlihat jika seluruh hasil simulasi lihat
dari rata-rata seluruh lantai bukan pada setiap lantainya. Karena pada bab sebelumnya
telah dinyatakan bahwa variabel indepen belum dapat meningkatkan nilai ADF pada
lantai 1. Variabel ketinggian yang ideal untuk mengoptimalkan faktor pencahayaan alami
ada pada ketinggian 6 meter, sedangkan variabel orientasi memiliki orientasi yang ideal
pada sudut putar 40° dan 50°.
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Tabel 5.1 Hubungan variabel dependen dengan variabel independen

Faktor Radiasi Matahari Faktor Pencahayaan Alami
Nilai Arah Rata-rata Nilai Arah Rata-rata
korelasi korelasi | perubahan | korelasi korelasi | perubahan
Ketinggian 1 + 16% 1 + 13%
Orientasi 1 + 14% 1 + 5%

Analisis hubungan korelasi antara variabel dependen dan independen
menunjukan hasil korelasi sangat kuat (Tabel 5.1) dengan nilai koefisien korelasinya
pada angka 1 yang memiliki tren kenaikan positif. Sehingga pengaruh ketinggian
piramida skylight untuk upaya penurunan radiasi matahari dan meningkatkan penetrasi
pencahayaan alami dapat diupayakan dengan mengubah ketinggian pada tinggi 6 meter.
Selanjutnya pengaruh orientasi piramida skylight untuk upaya penurunan radiasi matahari
dan peningkatan penetrasi pencahayaan alami dapat diupayakan dengan mengubah
orientasi dengan sudut 45°. Variabel ketinggian skylight memiliki korelasi yang lebih kuat
jika dibandingkan variabel orientasi skylight jika dilihat dari rata-rata perubahannya.
Variabel ketinggian memiliki dampak lebih dari 10% terhadap perubahan baik faktor
radiasi matahari maupun faktor pencahayaan alami.

Upaya untuk mengetahui pengaruh ketinggian skylight dan orientasi skylight agar
mendapatkan nilai faktor radiasi matahari dan faktor pencahayaan alami yang optimal
telah disimulasikan dan dapat diketahui bahwa perubahan tersebut berpengaruh terhadap
faktor radiasi matahari yang dapat berkurang dan sesuai dengan faktor radiasi matahari.
Pengaruh pengubahan tersebut terhadap faktor pencahayaan alami dapat mengoptimalkan
nilai ADF pada lantai 4 sehingga memenuhi standar DF tetapi belum mampu untuk
meningkatkan nilai ADF untuk lantai 1 pada objek studi.

Dengan demikian, pengubahan ketinggian skylight dan orientasi skylight dapat
menjadi salah satu solusi untuk menjawab permasalahan mengurangi masuknya radiasi
matahari dan mempertahankan atau meningkatkan pencahayaan alami pada bangunan

pusat perbelanjaan Trans Studio Mall Bandung.
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5.2, Saran

Penelitian mengenai “Pengaruh Ketinggian dan OrientasiSskylight Terhadap
Performa Sinar Matahari pada Bangunan Trans Studio Mall” ini tentunya masih belum
sempurna karena berbagai kendala selama proses penelitian serta jangka waktu penelitian
yang terbatas. Berikut ini adalah hal-hal yang dapat menjadi saran untuk kepentingan
penelitian lanjutan dari penelitian ini :

1. Variasi pengujian terhadap rasio alas skylight dan bentuk alas skylight yang
beragam sehingga dapat menemukan suatu temuan baru untuk mentransmisikan
faktor radiasi matahari dan faktor pencahayaan alami siang hari ke dalam seluruh
ruangan atrium.

2. Variasi pengujian terhadap material pelingkup skylight serta penghalang pada
skylight sehingga dapat menemukan suatu formula untuk mentransmisikan faktor
radiasi matahari dan faktor pencahayaan alami siang hari ke dalam seluruh
ruangan atrium.

3. Variasi pengujian terhadap bentuk skylight yang dikombinasikan dengan bentuk
atrium sehingga dapat menemukan suatu formula baru untuk mentransmisikan
faktor radiasi matahari dan faktor pencahayaan alami siang hari ke dalam seluruh
ruangan atrium dengan lebih maksimal jika dibandingkan hanya melakukan
pengubahan terhadap skylight saja.

4. Pengembangan penggunaan metode eksperimental dengan menggunakan studi
parametrik pada bidang arsitektur menggunakan perangkat lunak yang dapat

mempersingkat waktu efektif dalam pengerjaan penelitian selanjutnya.
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